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BAB V  

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB), dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) terhadap tingkat kemiskinan 

pada 10 kabupaten miskin di Provinsi Jawa Timur periode 2015–2025 

menggunakan metode First Difference Generalized Method of Moments (FD-

GMM) Arellano-Bond, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas 

pembangunan manusia yang tercermin dari peningkatan pendidikan, 

kesehatan, dan standar hidup masyarakat, maka tingkat kemiskinan akan 

semakin menurun. Dengan demikian, peningkatan kualitas sumber daya 

manusia menjadi faktor penting dalam menciptakan masyarakat yang lebih 

produktif, meningkatkan kesempatan memperoleh pendapatan, serta 

mengurangi jumlah penduduk miskin secara berkelanjutan. 

2. Variabel Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh 

negatif tetapi tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan baik dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang. Hasil ini menunjukkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi yang terjadi di 10 kabupaten miskin Provinsi Jawa Timur belum 

mampu memberikan dampak yang nyata terhadap penurunan kemiskinan. 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa manfaat pertumbuhan ekonomi belum 

dinikmati secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat, khususnya kelompok 
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3. berpendapatan rendah, sehingga peningkatan aktivitas ekonomi belum 

sepenuhnya mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin. 

4. Variabel Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

pengangguran, maka semakin tinggi pula tingkat kemiskinan yang terjadi. 

Meningkatnya jumlah pengangguran menyebabkan berkurangnya kesempatan 

masyarakat memperoleh pekerjaan dan pendapatan sehingga kemampuan 

memenuhi kebutuhan hidup menjadi semakin rendah. Oleh karena itu, 

penciptaan lapangan kerja yang produktif dan peningkatan kualitas tenaga 

kerja menjadi langkah penting dalam upaya menekan angka kemiskinan di 

kabupaten-kabupaten miskin Provinsi Jawa Timur. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian membuktikan bahwa pembangunan 

manusia, pertumbuhan ekonomi, dan kondisi ketenagakerjaan merupakan faktor-

faktor yang saling berkaitan dalam memengaruhi dinamika kemiskinan di 10 

kabupaten miskin Provinsi Jawa Timur. Penelitian ini memperkuat pandangan 

bahwa strategi pengentasan kemiskinan tidak cukup hanya berfokus pada 

peningkatan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga harus diimbangi dengan 

peningkatan kualitas sumber daya manusia serta perluasan kesempatan kerja 

agar manfaat pembangunan dapat dirasakan secara lebih merata oleh seluruh 

masyarakat.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini dapat memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Pemerintah daerah, khususnya pada 10 kabupaten miskin di Provinsi Jawa 

Timur, perlu meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pemerataan 

akses pendidikan, pelayanan kesehatan, dan peningkatan daya beli 

masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) memberikan pengaruh terhadap penurunan 

tingkat kemiskinan, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Oleh 

karena itu, kebijakan pembangunan manusia perlu dilaksanakan secara 

konsisten dan berkelanjutan, karena manfaatnya tidak hanya mampu 

mengurangi kemiskinan pada periode saat ini, tetapi juga menciptakan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat yang lebih berkelanjutan pada masa 

mendatang. 

2. Pemerintah daerah perlu mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih 

inklusif melalui pengembangan sektor-sektor produktif, pembangunan 

infrastruktur, serta peningkatan investasi yang mampu menciptakan lapangan 

kerja. Berdasarkan hasil analisis dinamika jangka pendek dan jangka panjang, 

pertumbuhan ekonomi memerlukan waktu agar dampaknya dapat dirasakan 

secara optimal dalam menurunkan tingkat kemiskinan. Oleh karena itu, 

kebijakan peningkatan PDRB hendaknya dirancang secara berkelanjutan dan 

disertai pemerataan hasil pembangunan agar manfaat pertumbuhan ekonomi 

dapat dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat, khususnya kelompok 

berpendapatan rendah. 
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3. Pemerintah perlu meningkatkan upaya penciptaan lapangan kerja melalui 

pengembangan sektor padat karya, pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM), serta peningkatan investasi yang mampu menyerap 

tenaga kerja lokal. Selain itu, pelatihan keterampilan kerja yang sesuai dengan 

kebutuhan pasar kerja perlu terus ditingkatkan guna mengurangi tingkat 

pengangguran terbuka yang terbukti berpengaruh terhadap peningkatan 

kemiskinan.  

Pemerintah daerah perlu memperkuat program pemberdayaan ekonomi 

masyarakat, khususnya pada sektor pertanian, perikanan, dan usaha kecil yang 

menjadi sumber penghidupan utama di daerah-daerah miskin. Dukungan berupa 

akses modal, pendampingan usaha, dan penguatan akses pasar diharapkan dapat 

meningkatkan pendapatan sekaligus mengurangi kemiskinan. Bagi akademisi dan 

peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

mengembangkan kajian mengenai kemiskinan daerah. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menambahkan variabel lain yang juga berpotensi memengaruhi 

tingkat kemiskinan, seperti inflasi, ketimpangan pendapatan (Gini Ratio), belanja 

pemerintah, investasi, upah minimum, maupun variabel sosial lainnya. Selain itu, 

penggunaan cakupan wilayah yang lebih luas, periode penelitian yang lebih 

panjang, serta metode analisis yang berbeda seperti Spatial Panel Data, Panel 

Vector Autoregression (PVAR), atau Dynamic Panel GMM dapat memberikan hasil 

yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kemiskinan. 

5.3 Implikasi Hasil Kebijakan 

Berdasarkan Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya pengentasan 

kemiskinan di 10 kabupaten miskin Provinsi Jawa Timur tidak dapat dilakukan 

hanya dengan berfokus pada peningkatan pertumbuhan ekonomi, tetapi harus 
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diimbangi dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia dan penciptaan 

kesempatan kerja. Oleh karena itu, pemerintah daerah perlu mengintegrasikan 

kebijakan pembangunan ekonomi dengan kebijakan pembangunan manusia agar 

penurunan kemiskinan dapat berlangsung secara lebih efektif dan berkelanjutan. 

Temuan penelitian yang menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan mengindikasikan bahwa 

peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan, dan standar hidup masyarakat harus 

menjadi prioritas dalam perencanaan pembangunan daerah. Alokasi anggaran 

pada sektor pendidikan dan kesehatan perlu terus ditingkatkan, terutama di 

wilayah yang masih memiliki tingkat kemiskinan tinggi, sehingga kualitas sumber 

daya manusia dapat meningkat dan mampu mendorong produktivitas serta 

pendapatan masyarakat. 

Di sisi lain, pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) perlu 

diarahkan pada pertumbuhan yang inklusif sehingga manfaat pembangunan dapat 

dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat. Pemerintah daerah perlu mendorong 

pengembangan sektor-sektor ekonomi yang memiliki kemampuan menyerap 

tenaga kerja dalam jumlah besar, seperti sektor pertanian, industri pengolahan, 

pariwisata, dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Dengan demikian, 

pertumbuhan ekonomi tidak hanya meningkatkan output daerah, tetapi juga 

mampu memperluas kesempatan kerja dan mengurangi kemiskinan. 

Hasil analisis dinamika jangka pendek dan jangka panjang menunjukkan 

bahwa kebijakan pengentasan kemiskinan memerlukan kesinambungan agar 

dampaknya dapat dirasakan secara optimal. Program-program peningkatan 

kualitas sumber daya manusia, penciptaan lapangan kerja, serta pemberdayaan 

ekonomi masyarakat tidak cukup dilaksanakan sebagai kebijakan jangka pendek, 
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tetapi perlu dirancang secara berkelanjutan dan dievaluasi secara berkala agar 

mampu menghasilkan penurunan kemiskinan yang lebih stabil dalam jangka 

panjang. 

Pemerintah daerah perlu memperkuat koordinasi antar perangkat daerah, 

seperti Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda), Dinas Pendidikan, 

Dinas Kesehatan, Dinas Tenaga Kerja, Dinas Koperasi dan UMKM, serta instansi 

terkait lainnya dalam menyusun kebijakan pengentasan kemiskinan. Sinergi antar 

sektor tersebut diharapkan mampu menghasilkan program pembangunan yang 

lebih terpadu, tepat sasaran, dan sesuai dengan karakteristik masing-masing 

kabupaten sehingga tujuan peningkatan kesejahteraan masyarakat dapat tercapai 

secara lebih efektif. 
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